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Abstrak
Peran bahasa sebagai alat komunikasi, baik lisan maupun tulis merupakan tuntutan 
seseorang untuk mempelajarinya. Manusia tidak mungkin berkomunikasi dengan 
mengabaikan bahasa karena kaitannya sebagai makhluk sosial. Seorang anak yang 
mempelajari bahasa, baik sebagai bahasa pertama, maupun sebagai bahasa keduanya 
tak lepas dari proses pemerolahan bahasa. Riset ini mengkaji pemerolehan bahasa 
anak pada tataran dasar dalam bahasa kedua, yaitu bahasa Inggris, khususnya aspek 
perbendaharan kata/vocabulary. Metode deskriptif kualitatif digunakan pada riset ini 
dengan melibatkan anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 
hasil pemerolehan kosakata bahasa Inggris anak usia dini dengan temuan bahwa anak 
mengalami kesulitan di dalam pelafalan (fonologi) untuk beberapa kosakata tertentu 
dan media pembelajaran yang menarik dapat menggugah minat dan motivasi anak 
dalam belajar.

Kata Kunci: pemerolehan bahasa, bahasa kedua, anak usia dini

Abstract
The role of language as a communication tool both orally and in writing is a requirement 
for someone to learn it. Humans can’t communicate by ignoring language because of 
their relationships as social beings. A child who learns a language, either as a first or 
second language, cannot be separated from the language acquisition process itself. 
This research examines children’s language acquisition at the primary level in a second 
language, English, especially the vocabulary aspect. A qualitative descriptive method 
was used in this research involving early childhood. This research found that the results 
of children’s vocabulary acquisition where they have difficulties pronouncing certain 
vocabulary words. Furthermore, using interesting media may arouse children’s interest 
and motivation in learning English. 
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I. 	 PENDAHULUAN
Peran bahasa sebagai alat dan sarana 

komunikasi sangat penting di dalam kehidupan 
manusia (Zalmansyah 2014). Bahasa 
disampaikan dalam bentuk lisan dan tulisan 
atau bahkan disampaikan melalui isyarat, 
yang dikenal dengan istilah bahasa isyarat. 
Sebagai makhluk sosial, manusia dibekali 
akal dan cara bagaimana berinteraksi dan 
berkomunikasi satu sama lain, tentu, melalui 
bahasa. Tanpa bahasa, manusia tidak dapat 
berkomunikasi karena manusia pada dasarnya 
merupakan makhluk sosial sehingga dengan 
bahasa sebagai alat komunikasi, manusia 
dapat berinteraksi antara satu dengan yang 
lainnya. Pemerolehan bahasa seseorang 
dikenalnya sejak lahir, meskipun pada 
dasarnya seorang bayi belum dapat berbicara 
atau berkomunikasi sebagaimana layaknya 
orang dewasa. Akan tetapi, itulah bentuk 
pengenalan cara komunikasinya dengan orang 
yang ada di sekitarnya, terutama ibunya.  Oleh 
karena itu, berkembangnya istilah “bahasa 
ibu” bisa jadi karena bentuk komunikasi 
melalui bahasa antara bayi dan ibunya terjadi 
sejak usia dini. Walaupun dengan bahasa 
yang tidak dimengerti oleh ibunya. Namun, 
dapat dikatakan bahwa ini adalah bentuk awal 
komunikasi seorang bayi dengan ibunya di 
dalam proses pemerolehan bahasa pertamanya.

Pada awal bayi lahir belum memiliki 
kemampuan dalam berbicara dengan 
orang lain. Akan tetapi, mereka memiliki 
kemampuan untuk respons komunikasi 
dengan ibunya dalam bentuk bahasa isyarat 
atau kode atau ucapan/tuturan yang tidak 
beraturan yang seolah dimengerti bayi. Di 
dalam perkembangannya, seorang bayi 
yang beranjak menjadi anak,  penguasaan 

atau pemerolehan bahasanya biasa dikenal 
dengan pemerolehan bahasa pertama atau 
biasa dikenal dengan istilah bahasa ibu 
(Campbell and Wales 1970, Dardjowidjojo 
2000, Kuhl 2000, O’Grady and Cho 2001, 
Clark and Casillas 2015, Suardi, Ramadhan et 
al. 2019, Syaprizal 2019). Pemerolehan bahasa 
merupakan sebuah proses yang sangat panjang 
sejak anak belum mengenal  sebuah bahasa 
sampai fasih berbahasa. Setelah bahasa ibu 
diperoleh, pada    usia anak bahasa keduanya 
diperoleh. Bahasa ibu    adalah bahasa pertama 
yang dikuasai anak melalui interaksi dengan 
keluarga dan lingkungan masyarakat.

Perkembangan pemerolehan bahasa 
anak usia dini 0--5 tahun sangat tergantung 
pada bahasa yang digunakan orang tuanya 
sehari-hari selain itum lingkungan sekitar 
juga memiliki peran di dalam pembentukan 
bahasa pertama anak. Dengan demikian, 
bahasa tersebut adalah bahasa pertama 
yang ia peroleh   di dalam proses language 
acquisition-nya (Rice 1989, Andini 2018, 
Suparman 2022). Untuk memperoleh bahasa, 
anak-anak harus menemukan perbedaan 
fonetik yang akan digunakan dalam budaya 
bahasa mereka (Kuhl, Conboy et al. 2008). Di 
dalam penelitiannya, Kuhl, pada tahun tahun 
pertama, anak mulai memahami ujaran dengan 
membentuk peta persepsi dari ujaran mereka 
dari apa yang didengar di lingkungan mereka. 
Penelitian Kuhl difokuskan pada mekanisme 
yang mendasari transisi perkembangan 
fonologi anak dari kapasitas fonetik universal 
yang merupakan diskriminasi fonetik asli. Di 
dalam pemerolehan bahasa terkait dengan 
pemerolehan sintaksis, semantik, dan 
pemerolehan fonologi.
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Bagaimana dengan peran motivasi dan 
minat anak di dalam pemerolehan bahasa? Hal 
ini tentu tidak terpaku hanya pada satu hal saja, 
bahasa pertama atau bahasa kedua. Kedua-
duanya sangat dipengaruhi oleh minat dan 
motivasi anak di dalam belajar bahasa. Tidak 
adanya minat dan motivasi seseorang anak, 
tentu menghambat perkembangan pemerolehan 
bahasanya. Anak yang tidak memiliki minat 
dan motivasi, tentu mengalami keterlambatan 
di dalam pemerolehan bahasanya. Namun, 
perlu diketahui bahwa pemerolehan bahasa 
pertama anak, peran motivasi dan minat 
lebih sedikit jika dibandingkan pada proses 
pemerolehan bahasa keduanya. Hal ini tentu 
tak lepas dari peran bahasa pertama yang 
tidak mungkin dikuasai oleh seorang anak 
mengingat bahasa tersebut adalah bahasa yang 
memang digunakan sebagai alat komunikasi, 
baik di dalam lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat sekitarnya. Diketahui 
sudah banyak penelitian tentang pemerolehan 
bahasa yang mengatakan bahwa kedua aspek 
tersebut memang berperan pada proses 
pemerolehan bahasa anak (Gardner 1968, 
Aritonang 2008, Ikawati 2013, Kholid 2017).

Sementara itu, di dalam hal pemerolehan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua 
(Wulandari 2018, Ryeo 2019, Yuliana 2020), 
seorang anak mendapatkannya di lingkungan 
keluarga dan lingkungan sekitarnya. Tentu 
tidak jauh berbeda dengan pemerolehan 
bahasa ibu yang diposisikan sebagai posisi 
bahasa pertama anak. Bahasa ibu cenderung 
mengacu kepada bahasa daerah orang tua 
anak atau bahasa yang memang digunakan 
di dalam lingkungan keluarganya. Namun, 
perlu dicatat bahwa bahasa pertama anak bisa 
saja bukan bahasa daerah atau bahasa ibunya, 

melainkan bahasa Indonesia. Bagaimana 
hal ini bisa terjadi? Tentu, bukan hal yang 
mustahil jika bahasa Indonesia berperan 
sebagai bahasa pertama anak jika kedua 
orang tua anak atau lingkungan keluarga 
anak menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa komunikasi sehari-hari (Zalmansyah 
2019). Bukan mustahil juga jika bahasa 
Indonesia digunakan pada orang tua yang 
berlatar belakang suku atau etnik yang berbeda 
yang tidak memungkinkan jika bahasa daerah 
ayah atau ibu si anak digunakan karena 
perbedaan bahasa (daerah) tersebut.

Peranan lingkungan atau keluarga di 
dalam pemerolehan bahasa kedua (Purba 
2013, Paradis and Kirova 2014, Duncan 
and Paradis 2020) tidak dapat dipungkiri 
memang dominan di dalam pembentukan 
bahasa-bahasa yang dikuasai anak. Seorang 
anak yang berada di dalam lingkungan, baik 
keluarga maupun tetangga, cenderung mampu 
menguasai bahasa Indonesia sebagai alat 
komunikasi aktifnya. Sementara itu, di dalam 
lingkungan keluarganya, anak tentu mampu 
menggunakan, baik bahasa daerah sebagai 
bahasa ibunya maupun bahasa Indonesia 
sebagai bahasa keduanya. Bisa saja terjadi 
komunikasi yang “tumpang-tindih” karena 
interferensi bahasa Indonesia terhadap bahasa 
daerahnya, ataupun sebaliknya. Tentu hal 
ini tidak menghambat komunikasi yang 
terjadi antara anak dan orang lain yang ada 
di lingkungannya. 

Pemerolehan bahasa asing didapat melalui 
pembelajaran bahasa asing yang dipelajari 
di bangku sekolah. Saat ini, fenomena 
pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa 
Inggris sudah menjadi trend di kalangan 
masyarakat seiring dengan perkembangan 
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zaman dan kemajuan informasi teknologi. 
Oleh karena itu, bahasa Inggris berperan 
sebagai bahasa ketiga yang diperoleh seorang 
anak, selain bahasa ibu sebagai bahasa 
pertamanya dan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa keduanya. Namun, di beberapa kasus, 
bahasa Inggris dapat menjadi bahasa kedua 
bagi mereka yang menggunakan bahasa 
ibunya, bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pertamanya. Bahasa Inggris mulai dipelajari 
pada tahun 1955 (Alwasilah 2013) hingga 
berlanjut di sekolah menengah dan masuk 
pada kurikulum pendidikan menengah/dasar. 
Namun, saat ini bahasa Inggris semakin 
gandrung untuk dipelajari, baik di sekolah 
formal maupun nonformal, seiring dengan 
tuntutan zaman yang serba digital dan 
menggunakan bahasa Inggris sebagai media 
komunikasinya. 

Perlu diketahui bahwa bahasa asing yang 
dipelajari di Indonesia selain bahasa Inggris, 
juga beberapa bahasa asing lain, seperti 
bahasa Mandarin, bahasa Jepang, bahasa 
Korea, bahasa Prancis, bahasa Belanda, dan 
bahasa Jerman, bahasa Arab, dan beberapa 
bahasa lainnya (Schachter 1990, Lowenberg 
1991, Wekke 2015, Saud and Abduh 2017, 
Alamsyah 2018, Samsudin, Ansas et al. 2021). 
Namun, tidak semua bahasa asing tersebut 
masuk di dalam kurikulum pembelajaran di 
sekolah sebagaimana bahasa Inggris yang 
memang sejak dahulu masuk dalam kurikulum 
pembelajaran.

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan 
adalah untuk mengetahui pemerolehan 
bahasa asing pada tataran dasar, anak usia 
dini, khususnya aspek perbendaharaan kata 
atau vocabulary pada pembelajaran bahasa 
Inggris. Alasan pemilihan aspek ini dengan 

mempertimbangkan tingkat usia anak yang 
sangat muda atau usia dini, usia di bawah lima 
tahun (balita). Kosakata yang dipelajari anak 
usia dini ini tentunya disesuaikan dengan minat 
dan motivasi, dengan mempertimbangkan 
hal-hal yang menari bagi anak. Diharapkan 
penelitian ini dapat memperkaya khazanah 
penelitian serupa yang telah dilakukan para 
ahli bahasa untuk dilakukan penelitian 
lanjutan, khususnya pembelajaran bahasa.

Kerangka Teori
1. 	 Pemerolehan Bahasa

Konsep pemerolehan bahasa atau biasa 
dikenal dengan istilah language acquisition” 
ada beragam pendapat pakar bahasa. Tentunya 
dengan menitik beratkan pada bagaima 
proses pemerolehan bahasa seorang anak 
dan bagaimana penguasaan bahasa tersebut. 
Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 
praktisi pendidikan yang meneliti bagaimana 
proses pemerolehan bahasa cucunya yang 
bernama Icha (Dardjowidjojo 2000). Dengan 
objek penelitian anak usia balita, penelitian 
ini menghasilkan buku yang khusus mengupas 
bagaimana seorang anak memulai belajar 
bahasa, tentunya dengan tidak mengindahkan 
proses pemerolehan bahasa anak kecil, usia 
balita. Pemerolehan bahasa merupakan sebuah 
proses yang sangat panjang, dimulai sejak 
anak belum mengenal sebuah bahasa sampai 
fasih berbahasa (Fatmawati 2015).

Pemerolehan bahasa menurut Noam 
Chomsky memiliki arti kemustahilan, 
sebab menurutnya pemeroleh bahasa hanya 
diperuntukkan pada bahasa pertama (bahasa 
ibu), tidak pada bahasa kedua. Pemerolehan 
bahasa (language acquisition) adalah proses 
penguasaan suatu bahasa oleh anak dilakukan 
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secara alamiah, di saat ia belajar bahasa ibunya 
(Setiyadi and Salim 2013).  Pemerolehan 
bahasa pertama, yakni bahasa ibu, proses 
pemerolehannya tidak hanya disebabkan oleh 
persamaan unsur biologi dan neurologi bahasa, 
tetapi juga oleh adanya aspek mentalitas 
bahasa sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Chomsky melalui teori mentalitasnya yang 
mengatakan bahwa aspek performance dan 
aspek kompetensi berpengaruh pada proses 
pemerolehan bahasa oleh seorang anak. Aspek 
performance mencakup proses pemahaman dan 
proses pelahiran. Proses pemahaman berupa 
kemampuan seorang anak di dalam mengamati 
atau kemampuan mempersepsi kalimat-
kalimat yang didengar, sedangkan proses 
pelahiran melibatkan kemampuan melahirkan 
atau mengucapkan kalimat-kalimat sendiri. 
Kedua kemampuan ini apabila telah betul-
betul dikuasai anak akan menjadi kemampuan 
linguistiknya, yaitu: kemampuan pemerolehan 
fonologi, semantik dan kalimat yang diperoleh 
secara bersamaan (Nurlaila 2021).

Istilah pemerolehan bahasa dapat 
diartikan sebagai suatu proses penguasaan 
bahasa yang dilakukan oleh anak secara 
natural pada waktu dia belajar bahasa ibunya 
(Dardjowidjojo 2003). Pemerolehan bahasa 
adalah proses yang berlangsung di dalam otak 
seorang anak ketika dia memperoleh bahasa 
pertama atau bahasa ibunya. Pemerolehan 
bahasa biasanya dibedakan dari pembelajaran 
bahasa (language learning). Pembelajaran 
bahasa berkaitan dengan proses-proses yang 
terjadi pada waktu seorang anak mempelajari 
bahasa kedua, setelah dia memperoleh bahasa 
pertamanya (Chaer 2003). Beragam pendapat 
pakar bahasa tentang pemerolehan bahasa 
kedua atau biasa dikenal dengan istilah second 

language acquisition (Dulay 1982, Ortega 
2011, Spada and Lightbown 2019, Gass, 
Behney et al. 2020). Sama halnya dengan 
usia pemerolehan bahasa kedua juga dibahas 
oleh para pakar bahasa dan menjadi bahan 
kajian ilmiah tentang pemerolehan bahasa 
(Schumann 1975, Singleton 2001, Birdsong 
2006, Wattendorf and Festman 2008). Hal 
ini membuktikan bahwa kajian ilmiah yang 
berkaitan dengan pemerolehan bahasa 
merupakan kajian yang sangat menarik dan 
selalu, mengalami perkembangan dari waktu 
ke waktu. Sebagai catatan bahwa konsep 
pemerolehan bahasa kedua menurut Stephen 
Krashen yang memiliki pendapat berbeda 
dengan Chomsky. Dengan argumentasinya 
yang menyebutkan bahwa bahasa kedua 
mungkin diperoleh layaknya bahasa pertama 
(Setiyadi and Salim 2013). 

Dengan demikian, penelitian tentang 
pemerolehan kosakata atau vocabulary adalah 
penelitian yang sangat menarik dan selalu 
mengalami perkembangan sejalan dengan 
dinamika pembelajaran bahasa Inggris 
yang sudah mulai dipelajari sejak usia dini, 
khususnya di tingkat taman kanak-kanak 
atau pendidikan pra-sekolah dasar. Penelitian 
tentang pemerolehan kosakata bahasa asing 
adalah penelitian yang sangat diminati di 
semua kalangan, baik mahasiswa tingkat 
sarjana/S1, magister/S2, maupun doktoral/
S3. Oleh karena itu, berbagai 

2. 	 Konsep Anak Usia Dini
Usia dini merupakan periode awal yang 

paling penting dan mendasar sepanjang 
rentang pertumbuhan serta perkembangan 
kehidupan manusia. Salah satu periode yang 
menjadi ciri masa usia dini adalah periode 
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keemasan bagi seorang anak, yaitu anak yang 
berada pada rentang usia 0--6 tahun (Khairi 
2018, Khaironi 2018).

Anak usia dini sebagaimana definisi 
tersebut menyiratkan bahwa rentang usia 
0--6 tahun adalah sinergi dengan istilah usia 
balita (bawah lima tahun) yang populer di 
kalangan dunia pendidikan dan kesehatan saat 
ini. Balita adalah anak yang telah menginjak 
usia di atas satu tahun atau lebih popular 
dengan pengertian usia anak di bawah lima 
tahun. Masa ini juga dapat dikelompokkan 
dalam dua kelompok besar,  yaitu anak usia 
1--3 tahun (batita) dan anak pra-sekolah usia 
antara 3--5 tahun (Ariyanto, Fatmawati et al. 
2023). Batita adalah istilah yang digunakan 
untuk penyebutan anak usia antara 3--5 
tahun, sedangkan balita adalah istilah yang 
digunakan untuk usia anak 1--5 tahun. 

Usia dini adalah usia pemula, awal 
seorang anak mengenal dunia luar, di samping 
lingkungan keluarga yang dikenalnya terlebih 
dahulu. Dari sinilah anak awal mulanya 
mengenal lingkungan luar hingga menginjak 
usia dewasa. Masa ini biasa dikenal dengan 
“golden age”. Banyak konsep dan fakta yang 
ditemukan memberikan penjelasan periode 
keemasan pada masa usia dini, yaitu masa 
semua potensi anak berkembang paling cepat. 
Beberapa konsep yang disandingkan untuk 
masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, 
masa identifikasi/imitasi, masa peka, masa 
bermain, dan masa membangkang tahap awal. 
Namun, di sisi lain anak usia dini berada pada 
masa kritis, yaitu masa keemasan anak tidak 
akan dapat diulang kembali pada masa-masa 
berikutnya, jika potensi-potensinya tidak 
distimulasi secara optimal dan maksimal 
pada usia dini tersebut. Dampak dari tidak 

terstimulasinya berbagai potensi saat usia 
emas, akan menghambat tahap perkembangan 
anak berikutnya. Jadi, usia emas hanya sekali 
dan tidak dapat diulang lagi (Suryana 2014). 

Masa usia dini merupakan masa paling 
penting untuk sepanjang kehidupannya, sebab 
masa usia dini adalah masa pembentukan 
pondasi dan dasar kepribadian yang akan 
menentukan pengalaman selanjutnya. 
Pendapat ahli yang menilai bahwa periode 
lima tahun sejak kelahiran akan menentukan 
perkembangan selanjutnya (Ardy 2016). 

Oleh karena itu, dengan melakukan 
pembimbingan dan pendidikan yang tepat untuk 
seorang anak usia dini, tentu akan menentukan 
arah selanjutnya di dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya. Di dalam proses 
perkembangan dan kedewasaan seorang anak, 
tak lepas dari latar belakang masa kecilnya, 
baik di dalam lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat di mana dia tinggal. 
Faktor pendidikan sangat berperan di dalam 
perkembangan dan kemajuan anak menuju 
ke arah kedewasaannya.  Dengan demikian, 
pemerolehan bahasa anak, khususnya bahasa 
asing sangat ditentukan oleh faktor pendidikan 
yang ia peroleh di masa pendidikannya. 

3 .  K o n s e p  P e r b e n d a h a r a n  K a t a 
(Vocabulary)
Di dalam hal  pembelajaran dan 

pemerolehan bahasa Inggris, khususnya 
pemerolehan kosakata atau vocabulary (Dulay 
and Burt 1974, Krashen 1981, O’Grady and 
Cho 2001, McLaughlin 2013, Setiyadi and 
Salim 2013, Zalmansyah 2017) sebagai bahasa 
kedua, seorang guru dituntut untuk mampu 
berpikir bagaimana mencapai keberhasilan 
di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
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anak usia dini hendaknya mengembangkan 
kecerdasan (Suryana 2014). Untuk itu perlunya 
kreativitas dengan berinovasi menciptakan 
media pembelajaran yang menarik dan 
penggunaan metode pembelajaran aktif-
inovatif-ceria dapat mendorong minat dan 
motivasi anak di dalam belajar bahasa asing 
sebagai bahasa keduanya. 

Pengertian kosakata menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
kosakata adalah kumpulan dari beberapa 
huruf yang diucapkan dan mengandung makna 
sebagai ungkapan perasaan (Kemdikbud 
2018). Kosakata dasar (vocabulary) adalah 
kata-kata yang tidak mudah berubah atau 
sedikit sekali kemungkinannya dipungut 
dari bahasa lain (Tarigan 1985). Kosakata 
dasar (basic vocabulary) adalah kosakata 
yang dianggap menjadi syarat mati-hidupnya 
sebuah bahasa dan kosakata yang dimiliki 
sejak awal perkembangan (Keraf 1994). 
Beberapa kosakata dasar (Rahmawati 2014), 
di antaranya: i) istilah kekerabatan (family) 
(ayah-ibu, anak, kakak-adik, kakek-nenek, 
paman-bibi); ii) nama anggota tubuh (kepala, 
rambut, telinga, hidung, mulut, bibir, gigi, 
lidah, pipi, leher, dagu, bahu, tangan jari, 
dada, perut, pinggang, dada, dan perut); iii) 
kata ganti diri (saya, kamu, dia, kami, kita, 
mereka); iv)  kata kerja (makan, minum, tidur, 
bangun, berbicara, melihat, mendengar, dan 
sebagainya); v) kata sifat (cantik, pandai, 
ayu, lembut, dan sebagainya); dan vi) kata 
benda universal (tanah, air, api, udara, langit, 
bulan, bintang, matahari, flora, dan fauna).

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan perolehan data 

melalui pengamatan langsung dan studi 
pustaka. Penelitian kualitatif merupakan salah 
satu metode penelitian yang menggunakan 
data deskriptif berupa tuturan lisan dari anak 
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk 
mengkaji kondisi objek alam atau seting alam, 
dengan objek apa adanya (Sugiyono 2013). 
Metode ini dipilih karena pada hakikatnya 
hasil analisis data disampaikan melalui 
uraian atau penyajian dengan menggunakan 
kata-kata, bukan angka. Penelitian kualitatif 
menghasilkan prosedur analitis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau 
metode kuantifikasi lainnya (Moleong 2017). 
Sedangkan studi literatur adalah penelitian 
yang menggunakan metode pengumpulan data 
dengan memahami dan mempelajari teori-teori 
dari berbagai literatur yang berkaitan dengan 
penelitian ini (Adlini, Dinda et al. 2022). 
Tahap terakhir adalah tahap penyajian hasil 
analisis data. Hasil analisis data disajikan 
dengan menggunakan metode informal, 
yaitu penyajian hasil analisis data melalui 
rumusan dengan menggunakan kata-kata 
biasa, termasuk penggunaan terminologi 
teknis (Sudaryanto 2015).

Peneli t ian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif mengenai pemerolehan 
kosakata atau vocabulary bahasa Inggris anak 
usia dini (Risarani, Syafrudin et al. 2023) 
dengan mengedepankan keberhasilan proses 
pembelajaran yang berkelanjutan. 

II. 	HASIL DAN PEMBAHASAN 
Observasi yang dilakukan pada Roudhatul 

Athfal (RA) Ad-Dakwah Kalibening, 
Kotabumi, Lampung Utara, sebuah lembaga 
pendidikan setingkat taman kanak-kanak 
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(TK) yang bernaung di bawah Kementerian 
Agama Republik Indonesia, diketahui bahwa 
perkembangan kemampuan dasar berbahasa 
anak yang bersekolah di sini dapat dikatakan 
masih sangat terbatas. Hal ini diketahui dari 
hasil belajar yang kurang maksimal, khususnya 
di dalam pengenalan dan pembelajaran bahasa 
asing (bahasa Inggris). Penelitian di Roudhatul 
Athfal (RA) Ad-Dakwah Kalibening yang 
memiliki enam kelas. Namun, penelitian 
ini hanya melibatkan delapan anak saja. 
Pembatasan jumlah sampling tersebut, pada 
dasarnya tidak menjadi tolok ukur atas hasil 
yang diperoleh pada penelitian ini.

Kecenderungan anak menguasai kosakata 
(vocabulary) bahasa Inggris pada ranah 
tertentu dapat menjadi acuan untuk mengetahui 
kendala atau hambatan apa saja yang dialami 
anak di dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
Kedelapan anak ini terdiri atas empat laki-laki 
dan empat perempuan. Dari delapan anak, 
diketahui bahwa tiga anak mengalami kendala 
di dalam proses pemerolehan bahasanya. 
Anak masih sulit untuk mengungkapkan atau 
melafalkan kosakata bahasa Inggris yang 
telah diajarkan gurunya. Sementara itu, lima 
anak lainnya tidak mengalami kendala ketika 
melafalkan kosakata tersebut. Kendala yang 
dialami siswa selain melafalkan kosakata 
tersebut, mereka sulit untuk berkonsentrasi. 
Mereka cenderung bermain atau berbincang 
dengan temannya sehingga tidak mampu 
berkonsentrasi. Namun, jika siswa tersebut 
dibimbing oleh gurunya, siswa dapat 
mengikuti dan melafalkan kosakata tersebut 
walaupun membutuh waktu yang cukup lama. 
Hal ini berarti kemampuan pemerolehan 
bahasa antara siswa satu dan yang lainnya 
diketahui berbeda. Salah satunya pengaruh 

lingkungan belajar (teman) -- yang berasal 
dari luar/eksternal, dan pengaruh yang berasal 
dari dalam diri anak yang bersifat psikologis, 
yaitu tidak mampu berkonsentrasi di dalam 
proses pembelajaran (pengaruh internal).

Adapun kosakata yang diajarkan di 
dalam proses pembelajaran bahasa Inggris 
ini meliputi, kosakata tataran dasar dengan 
membatasi tiga tema saja, yaitu tentang 
anggota keluarga ‘family’ (ayah-ibu ‘father-
mother’, kakak-adik ‘brother-sister’, kakek-
nenek ‘grandfather-grandmother’, paman-
bibi ‘uncle-aunt’); anggota tubuh (mata-
hidung ‘eye-nose’, mulut-dagu ‘mouth-chin’, 
pipi-muka ‘chick-face’, kepala-bahu ‘head-
shoulder’, tangan-kaki ‘foot-hand’);  dan 
jenis-jenis sayuran ‘vegetables’ (bawang 
merah ‘red onion’, bawang putih ‘garlic’, 
jagung ‘corn’, cabai ‘chili’, kacang panjang 
‘long bean’, terong ‘eggplant’, wortel 
‘carrot’, tomat ‘tomato’, kentang ‘potato’). 
Pemilihan ketiga tema ini adalah dengan 
mempertimbangkan tingkat kemudahan di 
dalam pembelajaran dan tingkat kemampuan 
anak yang masih di dalam taraf pra-sekolah 
(taman kanak-kanak). 

Kemampuan anak di dalam mengikuti 
kosakata yang diajarkan gurunya dengan 
mengulang atau meniru pelafalan terkadang 
mengalami kendala. Mereka sulit mengucapkan 
kosakata dengan tepat dan jelas ketika 
mengulang kosakata bahasa Inggris yang 
diucapkan gurunya. Oleh karena itu, perlunya 
penggunaan media yang menarik, tentu sangat 
membantu anak di dalam memunculkan 
minat dan motivasinya ketika diminta untuk 
mengingat dan mengatakan kosakata yang 
diajarkan guru. Hal ini tentu sangat membantu 
di dalam mengembangkan kemampuan daya 
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pikir dan eksplorasi kemampuan berbahasa 
anak serta dengan didukung lingkungan yang 
kondusif di dalam proses pembelajarannya.

Adapun kendala yang yang dihadapi anak 
di dalam proses pemerolehan kosakata ini 
adalah kesulitan di dalam pelafalan, dengan 
rician sebagai berikut.

Tabel 1. Anggota Keluarga ‘family”

No.
Kosakata 

bahasa 
Indonesia

Kosakata 
bahasa 
Inggris

Hasil/
Temuan

1. ayah father   /ˈfɑː.ðɚ/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

2. ibu mother /
ˈmʌð.ɚ/

Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

3. kakak/adik
(laki-laki)

brother /
ˈbrʌð.ɚ/

Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

4. kakak/adik 
(perempuan)

sister   /ˈsɪs.tɚ/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

5. kakek *grandfather   /
ˈɡræn.fɑː.ðɚ/

*Anak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

6. nenek *grandmother /
ˈɡræn.mʌð.ɚ/

*Anak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

7. paman uncle /ˈʌŋ.kəl/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

8. bibi aunt /ænt/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

Tabel 2. Anggota Tubuh

No.
Kosakata 

bahasa 
Indone-sia

Kosakata 
bahasa 
Inggris

Hasil/
Temuan

1. mata eye /aɪ/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

2. hidung nose /noʊz/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

3. mulut mulut /
maʊθ/

Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

4. dagu chin /tʃɪn/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

5. pipi chick /tʃɪk/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

6. muka face /feɪs/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan
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7. kepala head /hed/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

8. bahu *shoulder /
ˈʃoʊl.dɚ/

*Anak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

9. tangan hand /hænd/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

10. kaki foot /fʊt/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

Tabel 3. Jenis-Jenis Sayuran

No.
Kosakata 

bahasa 
Indonesia

Kosakata 
bahasa 
Inggris

Hasil/
Temuan

1. bawang 
merah

*red onion /
red ˈʌn.jən/

Anak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

2. bawang 
putih 

garlic /ˈɡɑːr.
lɪk/

Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

3. jagung corn /kɔːrn/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

4. cabai chili /ˈtʃɪl.i/ Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

5. kacang 
panjang

*long bean /
lɑːŋ ˈbiːn/

*Anak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

6. terung eggplant /
ˈeɡ.plænt/

Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

7. wortel *carrot /ˈker.
ət/

*Anak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

8. tomat tomato /
təˈmeɪ.t̬oʊ/

Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

9. kentang potato /
pəˈteɪ.t̬oʊ/

Anak tidak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

10 bayam *spinach /
ˈspɪn.ɪtʃ/

*Anak 
mengalami 
kesulitan 
di dalam 
pelafalan

Pengamatan yang dilakukan pada 
pemerolehan kosakata (vocabulary) anak 
pada tataran dasar (basic vocabulary) 
menemukan bahwa umumnya anak tidak 
mengalami kesulitan di dalam pengucapan/
pelafalan (fonologi) untuk ketiga jenis 
kosakata sebagaimana pada tabel 1, tabel 2, 
dan tabel 3. Namun, untuk beberapa kosakata 
tertentu, anak mengalami kesulitan di dalam 
pengucapan/pelafalan (fonologi), terutama 
pada beberapa kosakata yang cenderung sulit 
untuk dilafalkan, seperti kacang panjang ‘long 
bean’, bawang merah ‘red onion’, wortel 
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‘carrot’, dan bayam ‘spinach’ (lihat tabel 3); 
kakek ‘grandfather’ dan nenek ‘grandmother’ 
(lihat tabel 1); dan kepala ‘head’ dan bahu 
‘shoulder’ (lihat tabel 2). 

	 Selanjutnya, faktor lingkungan 
dengan suasana yang kondusif dan baik, 
tentu membantu di dalam menumbuhkan 
kretivitas dan motivasi anak di dalam belajar 
dengan didukung stimulus yang sesuai 
dengan  kebutuhan anak agar pertumbuhan 
dan perkembangan berbahasa anak dapat 
dicapai secara maksimal. Berbagai cara 
dapat dikembangkan guru, di antaranya 
dengan menggunakan media belajar yang 
menarik (gambar lucu, kartu bergambar, 
mainan, televisi, dan sebagainya) atau dengan 
menggunakan metode bernyanyi (Sahasti 
2020, Pertiwi, Rahmawati et al. 2021) dengan 
menyelipkan beberapa kosakata bahasa Inggris 
disesuaikan dengan topik pembelajaran. 
Metode “belajar sambil bernyanyi” ini diyakini 
dapat mengugah dan menarik minat siswa di 
dalam belajar bahasa asing, khususnya di 
dalam pemerolehan kosakata atau vocabulary 
bahasa Inggris anak.

Selanjutnya,  penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai juga sangat 
membantu di dalam keberhasilan anak 
memperoleh kosakata asing tersebut. 
Penggunaan media pembelajaran diyakini 
dapat membantu di dalam proses pemerolehan 
bahasa kedua anak (Manurung 2014, Alam 
and Lestari 2019, Swastyastu 2020, Khomsin 
and Rahimmatussalisa 2021, Fajri, Riza et al. 
2022, Mulyanti and Sya 2023). 

III.  SIMPULAN
Proses pemerolehan kosakata (vocabulary) 

anak pada tataran dasar menemukan bahwa 

anak mengalami kesulitan di dalam pelafalan 
(fonologi) pada beberapa kosakata tertentu, 
terutama yang memiliki lebih dari satu 
kata atau kesulitan di dalam mengucapkan/
melafalkan. Hal ini tentu tidak lepas dari 
pengaruh bahasa ibu, khususnya bahasa daerah 
yang digunakan di Kotabumi. Penggunaan 
media pembelajaran yang menarik minat dan 
motivasi siswa perlu menjadi pertimbangan 
di dalam proses pembelajaran bahasa kedua, 
seperti flash card ‘kartu bergambar’ atau 
comic strip ‘komik kartun bergambar’, di 
samping penggunaan metode pembelajaran 
menarik seperti “belajar sambil bernyanyi”. 
Kedua hal ini diharapkan dapat membantu 
keberhasilan proses belajar, khususnya 
pemerolehan kosakata bahasa Inggris.

Tentu, temuan ini tidak bisa dijadikan 
dasar atau patokan bahwa anak mengalami 
kesulitan di dalam proses pemerolehan bahasa 
keduanya, khususnya bahasa asing yang mereka 
pelajari. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk memastikan bahwa 
kesulitan tersebut bukan menjadi kendala di 
dalam pemerolehan kosakata (vocabulary) 
bahasa asing, khususnya di dalam proses 
pembelajaran bahasa Inggris. 
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